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Ringkasan

Analisis korelasi kanonik digunakan untuk identifikasi dan kuantfikasi
hubungan antara dua himpunan variabel. Sama seperti semua analisis statistixa
multifariat, analisis korelasi kanonik didahului dengan pengujian asumsi, Fokus
analisis korelasi kanonik adalah mencari pasangan dari kombinasi linier peubah
asal vang memiliki korelasi terbesar, pasangan dari kombinasi linier peubah asal
disebut peubah kanonik, dan korelasinya disebut dengan korelasi kanonik.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara nilai UN SMP,
assessment test dengan hasil belajar siswa di SMA.  Penelitian 1 bermanfaat
untuk membantu pihak sekolah beserta instansi terkait dalam menentukan kriteria
dalam sistem penerimaan siswa baru. Metode yang digunakan dalam analisis ini
adalah dengan analisis korelasi kanonik.

Berdasarkan dari hasil analisis vang dilakukan dengan menggunakan
pengukuran terhadap bobot kanonik dan loading kanonik, diperoleh kesimpulan
hahwa nilai UN tidak memiliki hubungan vang erat terhadap prestasi siswa di
SMA, sedangkan nilai assessment rest Matematika dan Bahasa Ingaris  yang
diberikan oleh pihak sekolah memiliki hubungan vang sangat erat terhadap hasil

belajar siswa.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah merupakan proses yang sangat penting  dalam
kehidupan seseorang, keluarga babkan negara dan bangsa.  Mengigat begtu
pentingnya bagi kehidupan, maka semua warga negara berhak mendapatkan
pendidikan. Oleh karena itu, adalah tugas pemerintah untuk mewujudkannya
sesuai dengan UUD 19435 pasal 31 ayat | dan 2 yaitu ; “Tiap-tiap warga negara
berhak mendapal pengajaran, Pemerintah mengusahakan dan menvelengparakan
suatu sistem pendidikan nasional vang diatur dalam undang-undang “(Buku ULID
1945, 2001). Berdasarkan hal itu, maka pendidikan haruslah diselenggarakan
dengan sehaik-baiknya agar sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Dalam
Undang-Undang Republik [ndonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional baru Bab [, Pasal 3 vang berbunyi :

“Pendidikan  Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban hangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potens:

peserta didik agar berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandir,

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab

“(Kurikulum 2004, kerangka dasar dan struktur kurikulum.satandar 151

kuritkulum, dan pengolahannyva, 2004 617

Sebagai realisasi sistem pendidikan nasional tersebut. maka terdapat
jenjang-jenjang pendidikan formal vang terdiri atas pendidikan dasar. pendidikan
menengah dan pendidikan tinggi. Adapun pendidikan menengah berlangsung

selama 3 tahun setelah siswa lulus pendidikan dasar (SD dan SMFP). Pendidikan



menenguh dimulal dart kelas X sampai kelas XL Di jalur sekolah dan madrasah,
pendidikan menengah terdiri atas Sckolah Menengah Atas (SMA) dan Madrasah
Aliyah (MA)  vang mengutamakan siswa vang akan melanjutkan Keperguruan
tinggi, dan Sekolah Menengah Kejuruan { SMK) dan Madrasah Alivah Kejuruan
(MAK).

Dalam  masa  pembangunan ini, pemerintah  belum mampu  untuk
menampung semua warga negara yang ingin mempergunakan haknva untuk
mendapatkan pendidikan. Hal ini disebabkan fasilitas-fasilitas pendidikan vang
masih kurang, sehingga dalam penyelenggaran pendidikan ini, warga negara tidak
bisa semuanya dapat mengikuti pelajaran di sekolah-sekolah yang disukainva,
Berhubung siswa vang ingin belajar lebih banvak daripada daya tamipung fasilitas
pendidikan  vang tersedia, maka dilaksanakanlah  sistem  seleksi oleh
penyelenggara sekolah dalam penerimaan siswa barw vang ingin melanjutkan
sekolah.  Sistem seleksi ini umumnya dilaksanakan pada jenjang pendidikan
SMP, SMa dan Perguruan Tinggi di seluruh Indonesia.

Untuk Sumatera Barat, khususnya Kota Padang, SMA N 10 Padang
sebagal salah satu Sekolah Rintisan Bertaraf Internasional (SRBI) bersama dengan
SMA N | Padang, dalam hal ini juga ikut menerapkan sistem tersehut dalam
penerimaaan siswa barunya. Adapun cara vang digunakan adalah denpan
merangking siswa SMP berdasarkan nilai UN nya yang dijadikan standar dalam
penerimaan siswa baru tersebut, tanpa mempertimbangkan prestasi akademis atau
nilai-nilai mata pelajaran lain yang didapat sigwa dibangku SMP. Sedangkan
jumlah siswa yang dapat diterima di sesuaikan dengan daya tampung atau

kapasitas kelas vang ada.  Adapun nilai UN vang dijadikan standar dalam
P yang FANE 1



BAL Y

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dart hasil analisis data dan pembahasan dalam penelivian ind maka
P

didapatkan kesimpulan sebagai berikut

Nilal Ujian Nasional (UN) SMP tidak memiliki korelasi yang eral dengan
nilai hasil belajar siswa di SMA. Hal ini terlihat dari hasil korelasi kanonik
vang rendah yakni 0,423 dengan total keragaman 72,5 1%. Dari hasil analisis
rorelasi kanonik didapat bahwa nilai korelasi UN Matematika terhadap
pasangan peubah UV, sebesar -0,633 dan -0.278., UN Bahasa [ndonesia
terhadap pasangan peubah UV -0.742 dan -0.316 serta UN Bahasa Inpgris
terhadap pasangan peubah U,V -0,342 dan -0,145

Nilat assesment test memiliki hubungan korelasi yang cukup erat dengan nilai
hasil belajar siswa di SMA, ini dapat dilihat dari hasil korelasi kanonik vang
cukup tinggi vakni 0,849 dengan total keragaman 97,10%. Jika ditinjau dart
analisis korelasi kanonik didapat bahwa nilai korelasi vang cukup tinggi
antara assesment test matematika terhadap pasangan peubah 1.V, YAl
sebesar -0.865 dan -0,735 serta asvesment Bahasa Inggris terhadap pasangan

peubah UV, vaitu sebesar -0,794 dan -0,674,

Peubah kanonik (U, V) vang diperolah adalah

Uy =-0638X; - 0.342X,
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